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SOSIOLOGIPEREMPUAN :ANALISISTEKSNOVEL
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ABSTRAK:
Jenispekerjaanperempuansangatditentukanolehseks(jeniskelamin),
sedangkanlaki-lakitidak.Pekerjaanperempuanselaludihubungkandengan
sektordomestik,tidakjauhdarikepanjanganpekerjaan-pekerjaanrumah
tanggasepertibidan,perawat,guru,sekretaris,yanglebihbanyakmemerlukan
keahlianmanualsaja.Gejalainitentuadahubungannyadenganpersoalan
pendidikan. Ditambah lagi dengan adanya keterbatasan-keterbatasan
perempuanyangmembuatparamajikan/perusahaanlebihsukamemilihlaki-
lakisebagaipegawainya.Perempuan harus diberikan cutihamildan
melahirkan.

KATAKUNCI:sosiologi,seks,perempuan

Pengantar
alam karyasastraIndonesia
baiknovelataucerpen,sosok
perempuan sering muncul

sebagaisimbolkehalusan,sesuatuyang
bergerak lamban, bahkan kadang
berhenti. Perempuan begitu dekat
dengan idiom-idiom seperti
keterkungkungan, ketertindasan,
ketidakberdayaan,dan bahkan pada
konsep yang terlanjurditerima dalam
kulturmasyarakatbahwamerekaadalah
‘objek’danbukan‘subjek’.

Prosa lirik Pengakuan Pariyem
karyaLinusSuryadi,begitutransparan
menjelaskan eksploitasi wacana
kepasrahanperempuanJawadanlebih
menyajikantipikalmanusia‘takbergerak’,
manusia yang berhenti. Ia muncul
sebagaisikapkepasrahan,sikapyang
tidakberdaya,danmengalirbegitusaja.
Bahkanapabilasikap‘pemberontakan’
muncul,ia tetap saja berada dalam
konstelasiketidakberdayaan.Contohnya
bisadilihatdaribagaimanasikapmereka
dalam menerima ‘penindasan’seperti
kawinpaksadanbahkanperkosaanyang
kadangditerimabukankarenaalasan

kemanusiaannya(sendiri),tetapikarena
rasaibadansayangpadaoranglain(laki
-laki).

Keterbelengguanperempuanyang
munculakibatkonfliksepertidiatas,
jugamunculpadaperempuanbernama
SittiNurbayadalamromanSittiNurbaya
karyaMarahRusli.Romanyangbegitu
kuatmengangkatsejarahdanbudaya
zamannya ini, secara halus juga
mengangkat ‘pemberontakan’
eksistensialkaum hawadengansikap
penyerahanyanggetirdantidakberdaya.
SittiNurbayaadalahsimbolyanglahir
darikenyataan zaman,ketika kaum
perempuan tertindih tata nilai‘semu’
yangdirasionalisasikanmelaluihukum
adat.

Keinginan untuk menunjukkan
karakter dan eksistensi dari kaum
perempuan inijuga tergambardalam
BelenggukaryaArmijnPane.TokohTini
dalamromaninimelakukan‘perlawanan’
yanglahirdarilatarbelakangsosiologi
dan fsikologidemikian rupa.Tetapi,
akibatnyajustrumengangkatfenomena
moralterhadapkaum hawa.Fenomena
moralyangdianggaptabudan‘aib’.
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Tokoh-tokoh seperti Ida dalam
novel Keluarga Permana karya
RamadhanK.H.,SriSumarahdanBawuk
dalam novelSriSumarahdanBawuk
karya UmarKayam adalah gambaran
perempuan yang lemah dan tidak
berdayamenghadapihempasannasib.
Jika pun ada tema-tema bernuansa
feminisme, seperti perempuan versi
Pramoedyadalam novelBumiManusia
danLarasati,ataukarya-karyabooming
Ayu Utami dkk. yang bernuansa
eksistensialisme -- tetapi isu yang
ditampilkan ‘gantung’ dan ‘abu-abu’,
kemudian yang mengalami tindakan
semena-mena selalu saja perempuan.
Karya-karyapengaranginipundianggap
para sastrawan (konvensional) dan
kritikussastrasebagaikarya-karyayang
‘menjijikkan’dan dianggap melanggar
tabu.

Jika Sumardjo (1980:39)
mengatakan bahwa “rata-rata tokoh
tragis dalam novelIndonesia adalah
wanita”, berarti pengarang-pengarang
Indonesiatelahmelakukandiskriminasi
secara persuasif terhadap kaum
perempuan.Tetapimungkinsajahanya
rekaan,kebetulan belaka.Kekerasan-
kekerasanitusekadarfantasidanakal-
akalandaripengarangsebagaibumbu
penyedapsebuahcerita.Kebetulansaja
korbannyakaumperempuan.

NovelNyanyianPrenjakkaryaYati
Setiawan merupakan novelIndonesia
yangbanyakmenggambarkanmasalah
sosial,khususnya yang menyangkut
persoalanduniaperempuan.Nyanyian
Prenjakditerbitkanuntukpertamakali
olehpenerbitPuspaSwaraJakartapada
tahun1993,danditerbitkankembalipada
tahun2003.

Novelinimengisahkan seorang
jandamudayangberjuangmenegakkan
prinsip hidup serta usaha-usahanya
untukberadaptasidengankondisibaru
hidupnyaseringmenjaditidakberdaya
menghadapi berbagai persoalan.
Latarnyayengpekatdengankehidupan
rumahtanggayangbernuansapedesaan

menjadikan ceritanya akrab dengan
persoalanperempuanIndonesia.

FaktaSosial-Budaya
Di dunia ini secara biologis,

manusia digolongkan sebagailaki-laki
dan perempuan, perbedaan antara
keduanyaterletakpadafungsireproduksi
yanghanyaadapadaperempuan(haid,
hamil, dan menyusui). Namun,
perbedaan biologis inidiperluas atau
diterjemahkanolehkelompok-kelompok
masyarakatberdasarkanetnik,agama,
danbahkansekaranguntukkepentingan
ekonomidanpolitik.

Hasilperluasanatauterjemahanini
kemudiandiberikategori:laki-lakiadalah
rasional,pintar,pisiknya lebih kuat,
beradadisektorpublik,pencariuang,
kepala keluarga, dll. Selanjutnya
perempuan diberikategoriemosional,
cantik,lemah,beradadidalam rumah,
walaupun bekerja perempuan hanya
pencarinafkahtambahan.

Dalam kitabInjildinyatakanbahwa
perempuanterbuatdaritulangrusuklaki-
laki.PriaYahudiyangortodokssetiap
pagibersembahyang,“Diberkahidi-Kau,
ohTuhan,rajadarisemestaalam,karena
sayatidakdilahirkansebagaiseorang
perempuan”. Secara tersirat Qur’an
menyatakan,“Laki-lakilebih berkuasa
dariperempuankarenasifat-sifatyang
diberikan Tuhan kepada laki-laki
memangmembuatnyalebihberkuasa”,
Ayat-ayat agama Hindu Manu
menyatakan,“Pada masa anak-anak
seorang perempuan harus dibawah
kekuasaanayahnya,setelahmenikahdi
bawahkekuasaansuaminyadansetelah
meninggal,dibawahkekuasaananaklaki
-lakinya”.

Diskriminasiterhadapwanitadalam
sosiologijuga diuraikan oleh Ehrlich
(OllenburgerdanMoore,1996:1),

Dalam sosiologi,wanita sebagai
suatu objek studibanyak diabaikan.
Hanya dibidang perkawinan dan
kekeluargaaniadilihatkeberadaannya.
Kedudukannnyadalambidangsosiologi,
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dengan katalainbersifattradisional
sebagaimana ditugaskan kepadanya
oleh masyarakat yang lebih besar;
tempatkaumwanitaadalahdirumah.

Diskriminasiyangmelahirkantindak
kekerasanterhadapperempuanterurai
dalamPusatInformasiPBB:

DiberbagaitempatdiPapuaNew
Guinea,67 persen wanita menjadi
korban kekerasan dalam perkawinan.
Satu daritujuh istridiInggristelah
‘diperkosa’olehsuamimereka.DiIndia,
setiapharilimawanitadibakarkarena
perselisihan yang bertalian dengan
mahar.DiAmerikaSerikat,setiap18
menitseorangwanitadigebukidantiga
sampaiempatjutadipukulisetiaptahun.

Di Indonesia tindak kekerasan
terhadapperempuanbahkanlebihparah
dan puncaknya dapat dilihat dari
peristiwa “killing field”.Sebanyak 42
perempuankorbanpembunuhanseorang
laki-laki(DukunASatauAhmadSuradji)
diSumateraUtara.

Ketidakberdayaan tersebut
merupakanwujuddarikekuasaanyang
tidakberimbangsecarahistorisantara
laki-laki dan perempuan, yang
menyebabkandominasidandiskriminasi.
Dominasidandiskriminasiperempuan
tersebuthampirmenyentuhsemualini
kehidupan, mencakup aspek-aspek
sepertikeluarga,pekerjaan,pendidikan,
hukum,danseks.

Perempuan dan Keluarga (Rumah
Tangga)

Perempuan dariasalkejadiannya
(fitrahnya)diciptakan berbeda dengan
laki-laki.Perempuan dengan laki-laki
dibedakan berdasarkan pada faktor
fisiologis atau menurut fungsi
jasmaniahnya.Dariperbedaanlahiriahini
tugasdantanggungjawabyangdipikul
oleh perempuan demikelangsungan
kehidupan berbeda dengan laki-laki.
Perempuan secara kodrati memulai
peranannyadirumahsebagaipribadi,
istri,daniburumahtangga.

Fungsi di rumah tangga ini

disebabkan karena perempuan harus
melahirkan. Ini adalah fungsi yang
diberikan alam kepada mereka dan
fungsiinitidakbisadiubah.

Darikutipan teks novelberikut
dapat dilihat bagaimana perempuan
selalu dituntutuntuk melahirkan dan
mengurusanak,

Sudahsepuluhtahundiamenanti
kehadiran seorang anak.Seandainya
perkawinankamimenginjakduabelas
tahunakubelum jugaadatanda-tanda
hamil,kamisepakatmengadopsianak
daripanti.(NyanyianPrenjak:3)

......
Setelah pernikahan ini

berlangsungsuatutantanganbaruyang
harus aku jalani,Hen menginginkan
mempunyaiketurunan dariaku.Itu
keinginan yang wajar dan lumrah.
Hendramenginginkananaklima,aku
tertawa terkikih ketika keinginannya
disampaikankepadaku.Ah,limaseperti
Pandawa kalau laki-laki semua.
(NyanyianPrenjak:235)

.......
Kebiasaanbekerjayangselamaini

mengisihari-hariku,sejakakumenikah
dengan Hendra rasa sepiitu sedikit
menggayutringan.Ketika aku minta
pendapatHendramaubekerjalagi,dia
memarahiku. Alasannya dia ingin
mempunyaiseorangistriyangmerawat
rumahdananak-anaknyadenganbaik
tanpa harus berpikircabang dengan
pekerjaanluar.(NyanyianPrenjak:180-
181)

Darikutipanberikutini,dapatdilihat
bagaimana dominasi laki-laki dalam
pengambilan keputusan pada suatu
keluarga,

DiasepertialmarhumBapak,tidak
sukaberpikirberbelit-belit.Percakapan
malam itubelum adakeputusan.Mas
Prastetapngototmaumenjualrumah
peninggalanibu.MasPurdanMbak
Rumitetapmempertahankanrumahitu,
akudanMbakNartihanyamemberi
usulansedikit.Akuanakragilharustahu
diri.(NyanyianPrenjak:95)

PerempuandalamPendidikan
Dalam masalah pendidikan,

perempuan juga dapat digambarkan
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sepertidalam pekerjaannya. Mereka
lebihbanyakberpartisipasidalambidang
-bidangstudisepertiilmusastraatau
humaniora,dibandingkanbidang-bidang
ilmueksakta.Setelahtamatperguruan
tinggi,perempuantidaksegan-segandan
rela tidak mengamalkan ilmu yang
diperolehnya.

Faktamengatakanbahwarata-rata
pendidikanlaki-lakilebihtinggidaripada
perempuan.Fakta-faktatersebuttentu
saja ada hubungannya dengan
pandangantradisionalyanghidupdalam
masyarakat, yakni “Untuk apa
perempuan sekolah tinggi-tinggikalau
padaakhirnyaharusbekerjadidapur
juga.” Ungkapan yang merupakan
fenomenabudayainimasihberlakudan
dipercaya sebagian masyarakat
(Indonesia). Apalagi harus memilih
antaramenyekolahkananaklaki-lakiatau
anak perempuan (berhubung dana
terbatas), orang tua hampir dapat
dipastikan akan menyekolahkan anak
laki-lakinya.

SebagaiseorangmanusiatokohLis
dalam novelinijugainginmempunyai
pendidikantinggi.Namun,sepertiuraian
di atas ia menghalangi niat dan
keinginantersebut,

Sejak kecil ibu terlalu
mengkhawatirkan aku. Ibu terlalu
banyakmencxegahlangkahkusehingga
akumenjadiagakpenakutdankurang
mandiri.Mungkinmaksudnyaitubaik,
karenaakuanakbungsuibukhawatir
kalauterjadisesuatumengenaidiriku.
Bahkan ketika lulus SMA, ibu
melarangku keras-keras meneruskan
sekolah ke kota provinsi.(Nyanyian
Prenjak:84)

Dalam masalah pendidikan,
perempuan juga dapat digambarkan
sepertidalam pekerjaannya. Mereka
lebihbanyakberpartisipasidalambidang
-bidangstudisepertiilmusastraatau
humaniora,dibandingkanbidang-bidang
ilmueksakta.Setelahtamatperguruan
tinggi,perempuantidaksegan-segandan
rela tidak mengamalkan ilmu yang

diperolehnya. Kalaupun suami
mengizinkanistriberkarya,makaakan
dipilihnya yang luwes, dalam arti
pekerjaan yang tidak menuntutkerja
kerasdalamwaktuyangteraturketat.

Dari uraian di atas menurut
Budiman(1985:50):“akanterbentuklah
sebuah lingkaran setan yang tidak
berujung pangkal bagi perempuan
Indonesia.Ideologitentangperempuan
menghalangi perempuan Indonesia
untukberpendidikantinggi”.Pendidikan
yang rendah dari wanita Indonesia
menghalanginya untuk mendapatkan
pekerjaanyanglebihdiluarrumah.

DemikianjugadengantokohLis,
Akujugateringatketikamembantah

laranganibuyangmencegahkuuntuk
meneruskan kuliah di Surabaya.
Kemarahan dan kata-kata yang agak
sedikitmenyakitkanmasihmembekasdi
hatinya.Ataumungkinkarenadoaibu
yang tidak ikhlas itu lantas kuliahku
berhentiditengahjalanpadasemester
tiga.Bram melamarkudanmelarangku
kuliah.(NyanyianPrenjak:85)

PerempuandalamPekerjaan
Sejak ribuan tahun yang lalu

pembagian kerja secara seksualpun
sudahada.PadazamanBarbar,peran
laki-lakiadalahmencarimakanandan
memiliki alat-alat pencari makanan.
Perempuandilindungidaribahayakerja
berat.Padazamanprimitifini,pekerjaan
yangdiberikankepadamerekaadalah
mengumpulkan tanam-tanaman,
sementaralaki-lakipergiberburu.

Melaluiprosesalamiah,perempuan
menjadi tergantung kepada laki-laki,
bukansajasecaraekonomis,tetapijuga
secara fsikologis. Banyak kemudian
perempuan yang percaya bahwa
perkawinanadalahtempatsatu-satunya
bagi mereka untuk menyelamatkan
hidupnya.

Darikutipanberikutinidapatdilihat
bagaimana“ketergantungan”perempuan
terhadaplaki-laki,
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Dalam hati aku mengakui
mencintaiHendratmo setelahbergaul
dengannyaakhir-akhirini.Bersediakah
aku menjadi istrinya dan berhenti
bekerja setelah menikah dengannya
sertamenungguinyasetelahdiapulang
kerja.(NyanyianPrenjak:68)

Walaupun belum akurat, fakta
bahwa jenis pekerjaan perempuan
sangat ditentukan oleh seks (jenis
kelamin), sedangkan laki-laki tidak.
Pekerjaan perempuan selalu
dihubungkan dengan sektordomestik,
tidakjauhdarikepanjanganpekerjaan-
pekerjaanrumahtanggasepertibidan,
perawat,guru,sekretaris,yang lebih
banyak memerlukan keahlian manual
saja.Gejalainitentuadahubungannya
denganpersoalanpendidikan.Ditambah
lagi dengan adanya keterbatasan-
keterbatasanperempuanyangmembuat
para majikan/perusahaan lebih suka
memilih laki-lakisebagaipegawainya.
Perempuanharusdiberikancutihamil
danmelahirkan.

“Wanitasebaiknyameniadakanhak
bersaingdalam pekerjaandenganlaki-
laki,sertamerupakankebodohankalau
mendidikwanitauntukbersaingdalam
karierbisnis dan politik,sebab otak
mereka(wanita)lebihkecildantubuh
mereka lebih lemah.“ Kutipan yang
ekstrim dandiskriminatifinidiugkapkan
olehseorangpakarsosiologi Spencer
(Ollenburger dan Moore, Sosiologi
Wanita,1996:6).

Dalam novel ini tergambar
bagaimana perempuan harusberhenti
bekerjakarenahamil,

Sikapnya seperti almarhum
Bramanto.Setelahdoktermengatakan
bahwaakupositifhamildiamelarangku
bekerja macam-macam. Bahkan
permintaanuntukmenyulam bajubayi
pundilarangnya.Katanyamenurutorang
tuatidakbaikbilaseorangwanitahamil
menjahit.(NyanyianPrenjak:161)

Meskipunbesarkeingiginantokoh
perempuan(Lis)untukbekerjadiluar
rumah, namun tokoh laki-laki

(Hendratmo)tetapmelarangnya,

Kebiasaan bekerja selama ini
menghiasi hari-hariku, sejak aku
menikahdenganHendrarasasepiitu
sedikitmenggayutringan.Ketikaaku
mintapendapatHendrabahwaakumau
bekerjalagi,diamemarahiku.Alasannya
diainginmempunyaiseorangistriyang
merawat rumah dan anak-anaknya
denganbaiktanpaharusberpikircabang
dengan pekerjaan luar. (Nyanyian
Prenjak:180-181)

Seks
Fromm (Budiman,1985:10-11)

mendasarkan pendapatnya tentang
perbedaansikaplaki-lakidanperempuan
ketika mereka melakukan hubungan
seksual.Alatkelamin laki-lakiharus
dalam keadaan tegak dan laki-laki
tersebut harus mempertahankan
ketegakan alat kelaminnya selama
persetubuhanberlangsungsampaidia
mencapaiorgasme.Denganperkataan
lain,untukmemuaskanperempuanyang
menjadilawannyabersetubuh,laki-laki
harusbisamempertahankanketegakan
alatkelaminnya untuk suatu jangka
waktu yang cukup lama sampaisi
perempuanjugamemperolehorgasme.
Ini artinya, si laki-laki harus
‘membuktikan’kesanggupannya.

Pada perempuan keadaannya
berlainan. Perempuan tidak harus
membuktikanapa-apa.Cukupkalausi
perempuanmempunyaikeinginanuntuk
bersetubuh.Bagilaki-laki,keinginansaja
tidak cukup. Si laki-laki mungkin
mempunyaikeinginanuntukbersetubuh,
tetapimungkin alatkelaminnya tidak
bisategak.Makagejalainimerupakan
asalmuladarikeinginanlaki-lakiuntuk
menguasaiperempuan,untukmembuat
perempuan merasa lemah. Bagi
perempuan,rasa tidak aman muncul
karenadiatidaktahuapakahdiabisa
mengandalkandirinyakepadalaki-laki,
karena laki-laki tidak selalu bisa
melakukan hubungan seksual. Jadi,
menurutFromm(Budiman,1985:11),

Bila kecemasan laki-lakiadalah
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untuk membuktikan bahwa dia bisa
melakukanpersetubuhansecaraberhasil,
bahwadiatidakpernahgagal,sedangkan
kecemasan pada perempuan adalah
keraguanapakahdiabisamenarikbagi
laki-laki,sehingga persetubuhan yang
berhasilbisaterjadi.Keadaaninilahyang
mengakibatkanbahwakecemasanyang
adapadalaki-lakidanperempuandalam
menghadapi kehidupannya berbeda.
Perbedaan kecemasan ini
mengakibatkan timbulnya perbedaan
warnakepribadianantaralaki-lakidan
perempuan;laki-lakicenderung untuk
berkuasa,sedangperempuancenderung
membuatdirinyamenarik.

DemikianjugatokohperempuanLis.
Lis yang begitu rapi menjaga
‘kehormatannya’tidakkuasakarenafisik
dan ketergantungannya kepada
Hendratmosertakecenderunganlaki-laki
untukberkuasa.

Sudahberapalamakamibermain
dengankeasikanyangbarusajakami
ciptakan.Dia begitu bergelora ketika
dengan sengaja menciumku, juga
desahan nafasnya.Aneh,aku tidak
berontak, tiba-tiba aku merindukan
peristiwayangpernahmengisihidupku
dengan satu-satunya laki-laki yaitu
suamiku.Akutidakingatdantidakbisa
mengontroldiriku dengan sempurna.
(NyanyianPrenjak:80)

..............
Hendradudukdisampingku,lalu

tangannyaditumpangkandijari-jariku.
Pandanganmatanyalembut,lamasekali
kamiberpandangansepertiitu.Entah
tiba-tibapertahanandirikuboboldan
kesadaranku hilang.Aku tidak tahu
kenapa sikap-sikap yang kubangun
beberapahariinilenyaphanyakarena
pandanganmata.

Diamerengkuhbadankuerat-erat,
suatukenikmatanyangtidakbisaaku
pungkiri.Kenikmatanmasalalutimbul
lagi,diabegitulembut.Matanyatetap
lekatmemandangku dan seolah-olah
memintapersetujuanku.Kenapamataku
begitupasrahdanmenyetujuitindakan
itu. Dia tidur di sebelahku yang
beralaskanlampit.Akutidaktahuharus
berbuatapaatasgetar-getaranehyang
menyerangku. Pelan kamibagaikan

terbangdiatasawan,suatukenikmatan
yangsudahlamasekalitidakkukecap.
(NyanyianPrenjak:128-129)

...............
Aku benar-benar malu terhadap

diriku sendiri.Sudah dua kaliaku
melakukanhalyangmemalukanseperti
inidenganhendratmo,ditempatyang
sama.Akumengutukkeheningandan
kesejukan rumah ini.Padahaltidak
seharusnya mengutuk.Hatiku sendiri
yangtidakbisamengendalikannafsu
yangtiba-tibatimbultanpaadarencana
terlebihdahulu.Ah,akumendesahkesal
padadirikusendiriyangtiba-tibabegitu
lemah dan memalukan. (Nyanyian
Prenja:129-130)

Tragisnya,sejak zaman dahulu
perempuan sudah menjadieksploitasi
seks bagikaum laki-laki.Perempuan
menjadiwanitapenghibur,pelacur,dan
‘kontes ratu sejagat’ banyak yang
mempertanyakan,apakah perempuan
akanmenjadi‘ratu’dalam segalahal
atauajangtersebuthanyasekadarakal-
akalan,sosokperempuandieksposdan
dieksploitasisebagaiobjekestetikabagi
kaumlaki-laki.

FaktaKebahasaan
Dalam persfektif ideologi di

Indonesiaadanilaisosialyangditandai
dengan ungkapan “Istri(perempuan)
mempunyaikewajibanmematuhisuami
(laki-laki)”.Tidak pernah penceramah
berucap “Suami(laki-laki)mempunyai
kewajibanmematuhiistri(perempuan).”
Realitabahasamenyiratkan“kepatuhan”
hanyamelekatpadapihakperempuan.
“Kepatuhan” yang ‘diwajibkan’ pada
perempuan sepertidiatas,diyakini
masihdiamalkandiIndonesiaterutama
didaerahpedesaan.Dalam masyarakat
Melayu,istrimenuturkansuamididepan
umumsebagai‘kakanda’atau‘ayahanda’,
atausianu(menyebutnamaanaktertua).
Tetapisuamibolehmempunyaipilihan
tuturan,yaitumenyebutnamaistri,atau
menyebutemaksianu(menyebutnama
anaktertua).

Dalam bahasaIndonesiakata-kata
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generik juga mendiskriminasikan
perempuan,misalnyawan(mewakililaki-
laki)dan wati(mewakiliperempuan).
Penggunaanwanlebihseringdigunakan,
bahkanpenggunaanwandianggaptelah
mewakili laki-laki dan perempuan.
Contohnyawartawandenganwartawati,
dermawan dengan dermawati,
wisudawandenganwisudawati,seniman
denganseniwati, termasukjugakata
saudara dengan saudari,mahasiswa
denganmahasiswi,danlain-lain.

Faktorseksis(sikapperilakuyang
digunakanuntukmendiskriminasijenis
kelaminperempuandanlaki-laki)juga
terwujud didalam penamaan anak.
Nama anak-anak perempuan pada
umumnya menggambarkan kecantikan
dankelembutansepertiMawar,Melati,
SitiFatimah,Annisa,sedangkannama
anak laki-lakiidentik dengan simbol-
simbol kekuatan, kepintaran, atau
kemakmuran misalnya Muhaimin
(pemelihara),Guntur,Agung,ataudalam
masyarakatBataksepertiBonar(benar),
Pandapotan(berkah/rejeki),Parlaungan

(tempatberteduh).
Ungkapan-ungkapan seperti

penakut macam perempuan
(menggambarkanlaki-lakipenakut),ada
uangabangsayangtakadauangabang
melayang(menggambarkanperempuan
yangmemandangharta), merupakan
kata-kata diskriminatif yang sulit
dilenyapkan masyarakat pengguna
bahasa.

Sistem bahasa dan perilaku
kebahasaan yang berbeda antara
kelompoklaki-lakidanperempuan,juga
dipercayatelahmenimbulkanpemisahan
gender. Bahasa perempuan yang
cenderung non-verbal dan dipenuhi
‘etika’sosial,diyakinimerupakanlatar
belakang ‘tak berkuasanya bahasa
perempuan’.

Tak berkuasanya bahasa
perempuan’ini,juga diperkuathasil
penelitianyangdilakukanTannen(1990)
mengenaicaraberbahasalaki-lakidan
perempuan. Hubungan ideologi
kekuasaanmenunjukkan

laki-laki berkuasa terhadap lawan
bicaranya,sehingga pada acara-acara
sepertirapat,laki-lakiberbicarasecara
dominandanlebihpanjangwacananya
dibanding perempuan. Sedangkan
perempuan lebih sedikitbicara pada
acaraformaltetapilebihbanyakbicara
padaacaranon-formal.

Kelak, gejala kebahasaan yang
menimbulkan pemisahan gender ini,
secara alami berpotensi besar
menciptakan kehidupan yang
diskriminatif,yaknidiskriminasigender
terhadapperempuan.

Penutup
Demikian faktanya, terjadinya

pemisahan genderdalam masyarakat
berakibatkepada diskriminasigender.
Kenyataan inidisebabkan oleh faktor
ideologiyangdipengaruhifaktorsosial
budayamasyarakat.Kepincangangender
tersebutjugaterealisasilewatsistem
komunikasi kebahasaan. Ironisnya,

perselisihan akibat perbedaan jenis
kelamin inidieksploitasi,didramatisir,
dan dipertontonkan serta oleh para
pengarangmelaluikesusastraan.

Menurutteorisastra,karya-karya
sastra tidak terlepas dari proses
adaptasidariberbagaiunsursosial-
budaya.Demikian jugaperkembangan
kesusastraanIndonesia,tema,latar,dan
tokoh yang hidup di dalamnya
merupakan implementasi kehidupan
zamannya. Kisah-kisah perempuan
dalam karya-karyasastraIndonesiapun
cenderung seperti itu. Perempuan-
perempuanyangdiciptakanArmijnPane,
atauPramudyaAnantaToer,atauAyu
Utami, adalah perempuan-perempuan
yang hidup pada zamannya masing-
masing dan merupakan
pengejawantahandarifakta-faktasosial-
budaya.Tetapiiatidakmutlak,karena
pengarang yang bijaksana adalah
pengarang yang jujur dan pintar
berbohong.Tergantungpembaca,mau
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pilihperempuanyangmana.
“Wanitanakaldisebuttunasusila

/LelakinakaldisebutSangArjuna”,kata
W.S.Rendra dalam puisinya Kenapa
KautaruhdariantologipuisiDoaBuat
Orang-OrangRangkasbitung(1990).
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